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Abstract     

The government has developed a population administration system to support public services, one of the 

media used by the government is electronic government (e-government). One of the villages that has a large 

Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) in the Serang district, Banten province is Ranjeng 

village, Ciruas sub-district. The problem is that data management in villages is still carried out semi-

manually, there is no specific application to handle this management so it is not time efficient, reporting 

and the level of service to the community is less than optimal. To overcome these problems, a system is 

needed that can help the community in submitting letters and can help the village government to improve 

services to the community. The system design used in this research is using the Waterfall method so that it 

is easier to develop and using UML (Unified Modelling Language) for visual system modelling, while the 

programming language used is PHP using the Laravel framework. The final result of this research is a 

system that can improve the services of the Ranjeng Village Office to the community to be optimal. 
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PENDAHULUAN  

Kantor desa adalah instansi pemerintah yang memiliki kewajiban salah satunya adalah 

memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa sebagaimana yang tercantum 

dalam UU nomor 6 Tahun 2014 (Aryanti dan Karmila, 2022). Desa juga merupakan ujung tombak 

terselenggaranya pemerintahan di suatu negara. Sejak lahir, masyarakat telah berurusan dengan 

pemerintahan desa. Ada akte lahir, identitas kependudukan, hak bangunan, pajak, nikah, surat 

keterangan tidak mampu, dan sebagainya. 

Sistem administrasi kependudukan telah banyak dikembangkan oleh pemerintah untuk 

mendukung pelayanan terhadap masyarakat, salah satu media yang dimanfaatkan oleh pemerintah 

adalah electronic government (e-government) yang telah dirancang untuk mendukung sistem 

informasi pemerintahan, termasuk di dalamnya menyangkut sistem informasi kependudukan. 

Manfaat diterapkannya e-government pada setiap lapisan pemerintahan adalah meningkatkan 

fungsi pelayanan publik serta meningkatkan kinerja sumber daya manusia dan secara langsung 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dari pemerintahan desa sampai ke kota. Dengan 

demikian informasi yang dihasilkan menjadi lengkap, cepat, dan akurat dengan biaya yang lebih 

efisien dalam pengolahan data. 

Salah satu desa yang memiliki Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

besar di daerah kabupaten Serang provinsi Banten adalah desa Ranjeng kecamatan Ciruas. 
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Adapun permasalahannya adalah pengelolaan data di desa masih dilakukan secara semi manual, 

belum adanya aplikasi khusus untuk menangani pengelolaan tersebut sehingga tidak efisien 

waktu, pelaporan dan tingkat pelayanan kepada masyarkat menjadi kurang optimal. 

Data yang dikelola oleh pemerintahan desa antara lain pengelolaan data penduduk yang 

masih dikerjakan dalam bentuk Excel dan ditempel di kantor desa, ketika ada masyarakat atau 

warga yang ingin mengajukan pembuatan surat harus datang ke kantor desa sehingga tidak efisien 

waktu. Untuk pembuatan surat menyurat pun, berkas harus dicari terlebih dahulu di dalam 

komputer kemudian dilakukan proses perubahan data serta nomor surat harus dituliskan manual 

di buku besar sehingga tidak optimal. 

Belum adanya sistem yang mengintegrasikan berbagai informasi yang dimiliki oleh 

pemerintahan desa, sehingga ketika  pihak  lain  membutuhkan informasi mengalami kesulitan 

sebab data hanya dimiliki oleh seorang pegawai saja, contoh ketika tim PKK (Pendidikan 

kesejahteraan keluarga) membutuhkan data, mereka harus melakukan rekapitulasi kembali dari 

dokumen-dokumen yang ada yang hanya dimiliki oleh kasi kesra, sedangkan untuk data 

penduduk mereka harus  meminta data kepada kaur umum, sehingga hal ini tidak efisien karena 

pekerjaan harus dilakukan berulang kali dan harus menghubungi pihak-pihak yang berbeda. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

membantu masyarakat dalam mengajukan pembuatan surat serta dapat membantu pemerintah 

desa untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu penulis mempunyai 

gagasan untuk membuat aplikasi administrasi surat pelayanan kependudukan guna 

mempermudah dan mempercepat dalam pelayanan administrasi bagi pengurusan surat di kantor 

desa, serta warga bisa dengan mudah dalam mengurus pembuatan surat dengan melakukan 

pengisian permohonan surat melalui website secara online. 

Pada penelitian ini, agar aplikasi administrasi surat dapat diakses secara online oleh warga 

atau masyarakat dan pihak kantor desa, sistem akan dibuat menggunakan framework Laravel. 

Framework Laravel dipilih karena menawarkan penghematan waktu kerja dalam penulisan kode, 

pengaturan berkas-berkas kode. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan, maka pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Wawancara atau Interview 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui metode wawancara ialah dengan melakukan tanya 

jawab langsung dengan pihak yang bertanggung jawab di Kantor Desa Ranjeng yaitu kepala 

desa dan sekretaris desa serta staff desa. 

b) Observasi 

Melalui observasi, pencarian data-data yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi pelayanan 

masyarakat di Desa Ranjeng dilakukan secara langsung di Kantor Desa Ranjeng. 

c) Studi Pustaka dan Literature 

Pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya ialah dengan cara membaca buku, laporan-

laporan yang berkaitan dengan objek penelitian yang dapat dijadikan sebagai dasar teori serta 

dapat dijadikan bahan perbandingan penelitian. 

Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah metode 

waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di 

mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase 

perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. pengembangan perangkat 

lunak berurutan/ linear (Zendrato, 2019). Dalam pengembangannya, metode waterfall memiliki 

beberapa tahapan yang runtut seperti terlihat pada gambar 1 di bawah ini: 



  

Jurnal Sistem Informasi dan Informatika (Simika)     P-ISSN: 2622-6901  
Vol 7. No. 1 Tahun 2024    E-ISSN: 2622-6375  

  

106  

  

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

1. Requirements Definition 

Pada tahap ini dilakukan survei dan analisis terhadap proses pengajuan atau pembuatan surat 

administrasi kependudukan di kantor desa Ranjeng kecamatan Ciruas kabupaten Serang 

Banten. Survei yang dilakukan meliputi wawancara dan observasi untuk mengetahui 

informasi penting apa saja yang berkaitan pelayanan masyarakat di desa Ranjeng. Selain itu 

terdapat studi literatur dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang diperlukan untuk 

merancang dan mengimplementasikan aplikasi yang akan dibangun. 

2. System and Software Design 

Dari analisis kebutuhan dan studi literatur, akan dibuat deskripsi umum perancangan aplikasi 

pelayanan masyarakat di desa Ranjeng. Dimulai dari prototype hingga rancangan antar muka 

(User Interface). 

3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini, model dan perancangan yang telah dibuat akan diimplementasikan melalui 

kode program. Pembuatan kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

Framework Laravel, sehingga proses pembuatan aplikasi lebih mudah dan terstruktur. 

4. Integration and System Testing  

Pada tahap ini aplikasi pelayanan masyarakat akan dilakukan uji coba terhadap kalangan 

masyarakat untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan kantor 

desa dan masyarakat desa Ranjeng khususnya. Apabila belum maka akan dilakukan evaluasi. 

5. Operation and Maintenance 

Tahap pemeliharaan dilakukan ketika aplikasi pelayanan masyarakat sudah dioperasikan. 

Pada tahapan ini dilakukan monitoring proses dari aplikasi pelayanan masyarakat tersebut 

apakah ada kekurangan dalam aplikasi tersebut atau ada kebutuhan lain yang ingin 

ditambahkan dalam aplikasi pelayanan masyarakat tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pemodelan Sistem 

Proses moddeling adalah cara formal untuk menggambarkan bagaimana 

mengilustrasikan bisnis proses yang berjalan pada sistem pelayanan masyarakat di kantor desa 

Ranjeng. Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian rancang bangun aplikasi pelayanan 

masyarakat di kantor desa Ranjeng menggunakan Unified Modelling Language (UML). Unified 

Modeling Language atau yang lebih dikenal dengan UML merupakan salah satu materi ajar yang 

penting dalam matakuliah Analisis dan Perancangan Sistem Informasi. UML digunakan sebagai 
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salah satu alat untuk melakukan perancangan atau memodelkan sistem (Fahmi, 2018). Pada 

penelitian ini diagram UML yang digunakan adalah usecase diagram dan class diagram. 

 

1). Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Use case diagram ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Dari gambar usecase diagram di atas dapat dilihat bahwa sistem yang dibangun 

terdiri atas tiga aktor yaitu Penduduk, Kepala Desa, dan Petugas. Masing-masing aktor 

memiliki hak akses yang berbeda setelah aktor melakukan login. Aktor Penduduk dapat 

mengajukan surat-surat yang diperlukan seperti surat keterangan domisili, surat pengantar 

pembuatan KTP, dan lain-lain. Aktor petugas dapat melakukan verifikasi dan validasi 

terhadap pengajuan yang dilakukan oleh penduduk. Aktor Kepala Desa dapat melakukan 

persetujuan terhadap surat-surat yang telah diverifikasi dan divalidasi oleh petugas. 
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2). Class Diagram 

Class Diagram merupakan model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi 

class serta hubungannya antara class. Class diagram yang dibangun pada sistem ini terdiri 

dari 11 class yaitu Admin, Penduduk, User, Keluarga, Anggota Keluarga, Surat Keterangan 

Domisili, Surat Keterangan Catatan Kepolisian, Surat Pengantar Pembuatan KTP, Surat 

Keterangan Tidak mampu, Surat Keterangan Kehilangan dan Persetujuan. Class diagram 

ditunjukkan para gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Class Diagram 
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Perancangan Sistem 

Aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Framework 

Laravel dan menggunakan MySQL sebagai databasenya. Berikut ini merupakan hasil 

perancangan sistem informasi pelayanan desa: 

1). Halaman Utama 

Pertama kali pengguna mengakses website sistem informasi pelayanan desa akan 

masuk ke halaman utama. Pada halaman utama ini penduduk dapat mengetahui tata cara 

mendaftar dan informasi mengenai pelayanan. 

 

 
Gambar 4. Menu Website 

2). Menu Login 

Pada menu ini, pengguna dapat melakukan login sebelum melakukan pengajuan 

surat keterangan ataupun pengantar. 

 

 
Gambar 5. Menu Login  
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3). Menu Daftar 

Dalam menu ini, jika penduduk belum memiliki akun untuk melakukan pengajuan 

wajib mendaftar terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 6. Menu Daftar 

 

4). Halaman Dashboard 

Dalam menu ini penduduk dapat mengetahui total pengajuan yang telah penduduk 

lakukan di aplikasi. 

 

 
Gambar 7. Menu Dashboard 
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5). Menu Pengajuan 

Menu pengajuan ini, penduduk dapat melihat pengajuan yang telah diajukan atau 

dapat membuat pengajuan baru jika ingin mengajukan surat keterangan ataupun pengantar. 

 

 
Gambar 8. Menu Pengajuan 

 

6). Menu Cetak Surat 

Pada menu ini penduduk dapat mencetak surat keterangan ataupun pengantar yang 

telah disetujui kantor desa. 

 

 
Gambar 9. Menu Cetak Surat 

 

 

KESIMPULAN  

Dari perancangan dan implementasi aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Desa dapat 

diambil kesimpulan bahwa dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Desa berhasil 

memudahkan masyarakat dalam mengetahui tata cara mengajukan pembuatan surat keterangan 

ataupun surat pengantar tanpa harus datang langsung ketika melakukan pengajuan. Aplikasi 

Sistem Informasi Pelayanan Desa dapat mengelola data pengajuan surat keterangan atau surat 

pengantar menjadi lebih tertata, mudah dicari dan mudah dalam pembuatan laporan. 
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